BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Batik merupakan salah satu warisan seni, tradisi dan budaya dari nenek moyang sejak dahulu kala sekaligus ciri khas bangsa Indonesia yang mesti kita pertahankan dan dijaga demi kelangsungan hidupnya. 
Sebelum masuki era globalisasi seperti sekarang ini penjualan batik di Indonesia masih terbilang tradisional, para pengrajin batik biasanya menjual batik buatannya langsung kepada konsumen tanpa sebuah perantara. Namun sedikit demi sedikit hal itu berubah menjadi sebuah hal yang baru sejalan dengan kemajuan zaman. Penjualan batik secara modern terbukti dengan banyaknya butik yang tersebar di setiap daerah khususnya di Kota Bandung sebagai sarana utama pemasaran yang memudahkan setiap orang untuk mengaksesnya.  
Butik Batik Dara adalah salah satu butik yang berusaha meningkatkan pemasaran, memperluas jaringan konsumen yaitu dengan cara membuat media promosi. Media promosi merupakan hal yang sangat penting dilakukan oleh sebuah butik seperti Butik Batik Dara. Media promosi yang bisa membuat setiap orang tertarik atas apa yang ditawarkan dalam media promosi tersebut. Pembuatan media promosi seperti billboard, brosur, flyer, spanduk, banner, poster, serta media-media pendukung lainnya menjadi prioritas utama dari Butik Batik Dara sebagai rancangan untuk menyongsong kelangsungan hidup butik ini sendiri, maka untuk itu dibutuhkan sebuah perencanaan perancangan desain media promosi secara benar dan efisien dalam arti sebuah desain dapat mewakili pesan yang hendak disampaikan dan bagaimana pesan tersebut bisa disampaikan tepat sasaran. 




1.2. Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan-permasalahan yang bisa menghambat kemajuan Butik Batik Dara ini, diantaranya :
Letak lokasi butik yang kurang strategis yaitu berada di dalam kompleks taman.
Tidak adanya penunjuk arah atau penanda atas keberadaan butik ini.
Tidak adanya variasi produk dan hanya terdapat pada satu acuan media untuk membatik yaitu pada kain, dan belum ada perencanaan kearah yang berbeda.
Kualitas baik dari sebuah produk butik batik ini tidak ditunjang dengan pemasaran yang baik.
Desain atau motif batik sebagian besar dari motif batik Solo dan Pekalongan.

1.3. Fokus Masalah
Setelah melihat banyak faktor masalah diatas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi fokus masalah adalah letak lokasi butik yang kurang strategis yaitu jauh dari pusat kota Bandung dan didukung dengan kurang efisiennya media promosi yang ada dapat menghambat kemajuan Butik Batik Dara, seperti tidak adanya penanda arah akan keberadaan butik ini sendiri. Pembuatan Billboard sebagai media utama promosi merupakan solusi yang tepat untuk mengurangi masalah yang ada, yang nantinya akan ditempatkan di lokasi sekitar butik dan juga di daerah pusat kota Bandung.







1.4. Tujuan Perancangan
Tujuan perancangan media adalah agar Butik Batik Dara ini nantinya bisa menarik banyak minat masyarakat luas, khususnya anak-anak remaja sesuai dengan target sasaran promosi, akan keindahan batik sebagai salah satu ciri khas budaya bangsa Indonesia serta meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan domestik atau wisatawan asing.
























BAB II 
BUTIK BATIK DARA

2.1.  Pengertian Batik
Batik merupakan kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan cara menuliskan atau menerapkan cairan malam (wax) pada kain, yang kemudian pengolahannya diproses dengan cara tertentu. (Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Frista Artmanda W). Kata Batik berasal dari bahasa Jawa, "amba" yang berarti menulis dan "titik". Kata Batik merujuk pada kain dengan corak yang dihasilkan oleh bahan malam (wax) yang diaplikasikan ke atas kain, sehingga menahan masuknya bahan pewarna (dye), atau dalam Bahasa Inggrisnya "wax-resist dyeing". (Sumber:Wikipedia Indonesia) 

2.2.  Pengertian Butik
Butik adalah sebuah toko atau tempat pembuatan baju yang sangat spesifik dan biasanya mempunyai ciri perancang tersendiri. (Sumber: Kamus Bahasa Sunda-Indonesia, 1989)

2.3.  Sejarah Butik Batik Dara
Butik Batik Dara merupakan sebuah butik yang berada di jalan Lembang Raya No. 111 Bandung. Awal mulanya Butik Batik Dara ini hanya sebuah galeri seni yang memamerkan berbagai jenis kain batik saja, namun dengan semakin banyaknya permintaan dari pihak-pihak terdekat akan kebutuhan pasar dan demi kelangsungan hidupnya, maka pihak pengelola mencoba merubah konsep yang awalnya hanya sebuah galeri, sekarang menjadi sebuah butik batik. 
Butik ini mempunyai beberapa koleksi kain batik dengan berbagai macam motif yang ditawarkan kepada masyarakat, khususnya kain batik yang berasal dari kota Pekalongan. Kota Pekalongan merupakan salah satu kota penghasil batik yang sudah terkenal di Indonesia bahkan sampai ke luar negeri. 
“Batik adalah satu dari sekian banyak produk yang sudah turun temurun menjadi trademark Kota Pekalongan, selain Solo dan Yogyakarta. Saat ini, menurut data Dinas Koperasi dan UKM Kota Pekalongan, 43.000 warga kota itu bekerja di sektor industri batik” (Budi Sutoto, Sinar Harapan, Jakarta). Namun banyak pula aneka macam batik yang ditawarkan di butik ini seperti beberapa koleksi Batik Solo, Jogjakarta, Semarang. 

2.4.  Pengertian Promosi 
Istilah promosi mungkin sering kita dengar dalam kehidupan sehari-hari, dan hampir setiap orang mengartikan promosi dengan bahasanya masing-masing tetapi pada intinya mengarah pada maksud yang sama.
Dalam penggunaan biasa, Promosi adalah semua yang dilakukan untuk membantu penjualan suatu produk atau jasa disetiap tempat jaringan penjualan, mulai dari bahan-bahan presentasi yang digunakan seorang tenaga penjualan ketika melalui penawaran hingga siaran niaga televisi atau iklan di surat kabar yang mencoba memikat pelanggan agar memperoleh kesan yang menyenangkan terhadap apa yang di iklankan. (Fred E. Hahn dan Kenneth G. Mangun)

2.4.1  Fungsi Promosi 
Agar  masyarakat lebih mengetahui keberadaan suatu produk atau perusahaan, maka didalam pembuatan sebuah promosi diharuskan memiliki beberapa fungsi antara lain untuk mempromosikan suatu produk, memberikan informasi, meningkatkan atau mempertahankan penjualan. 




2.5.  Pengertian Media
Media adalah medium yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan sesuatu pesan, dimana medium ini merupakan jalan atau alat dengan suatu pesan berjalan antara komunikator dengan komunikan (Blake and Haralsen).

2.5.1  Fungsi Media
Fungsi media adalah sebagai berikut:
Fungsi pengawasan (surveillance) yaitu sebagai penyediaan informasi.
Fungsi penghubung (correlation) yaitu dimana terjadi penyajian pilihan solusi untuk suatu masalah.
Fungsi pertukaran budaya (transmission), adanya sosialisasi dan pendidikan.
Fungsi hiburan.














BAB III 
STRATEGI PERANCANGAN DAN KONSEP VISUAL

3.1.  Strategi Perancangan
Berdasarkan beberapa masalah yang telah dituliskan diatas,  maka ditetapkan media promosi cetak sebagai media yang cocok sebagai alternatif solusi penyelesaian masalah yang ada. Dengan memunculkan karya visual yang mengandung unsur tradisional Indonesia yang kuat yang berguna untuk membangun citra yang kuat pula bagi Butik Batik Dara sebagai salah satu butik batik di Indonesia yang ikut serta menjaga dan melestarikan warisan dari nenek moyang ini.

	 3.1.1. Tujuan Perancangan
Media promosi yang dibuat mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
Agar masyarakat luas mengetahui akan keberadaan butik ini.
Meningkatkan jumlah penjualan dari produk yang ditawarkan.
Mencoba menarik minat konsumen lebih banyak lagi agar senantiasa berkeinginan untuk membeli produk yang ditawarkan.
Memberikan alternatif pilihan tempat berbelanja batik.

	3.1.2.  Target Sasaran 
Berdasarkan Geografi
Promosi akan dilakukan di daerah lokasi tempat butik berada, juga di daerah pusat keramaian kota Bandung seperti di pusat perbelanjaan guna menarik minat target sasaran lebih banyak lagi. 


Berdasarkan Demografi
Pria dan wanita, usia antara 15 – 50 tahun.
Berdasarkan Status Ekonomi Sosial
Kalangan menengah ke atas.

3.1.3. Positioning 
Positioning adalah suatu upaya untuk menempatkan suatu produk, merek dan jasa yang kita tawarkan terhadap konsumen. Menurut Al Ries dan Jack Trout dalam “Positioning The Battle For your Mind”, Positioning adalah sesuatu yang anda lakukan terhadap pikiran calon konsumen, yakni dengan cara budayakan batik Indonesia mulai dari sekarang terkait masalah pengakuan Batik oleh Negara lain seperti Malaysia, agar hal seperti ini tidak terulang lagi dilain waktu.

3.2.  Strategi Kreatif
	Strategi kreatif lebih ditekankan pada proses pengolahan media visual yang dikemas secara maksimal yaitu dengan memadukan elemen-elemen estetis seperti beberapa aksen batik yang diambil dari motif Batik Solo dan pilihan warna kuning kecoklatan dari tekstur yang disajikan. Semuanya berguna untuk membangun kesan seni, klasik, tradisional Indonesia yang kuat dan mampu memunculkan citra batik menurut Butik Batik Dara yang ditunjang dengan pemilihan jenis huruf yang telah disesuaikan dengan elemen-elemen diatas.







3.2.1. Pendekatan Kreatif
	Pendekatan kreatif dimulai dari visual yang memunculkan kesan batik sebagai tradisi bangsa Indonesia. Oleh karena itu Batik Butik Dara berupaya mengajak seluruh minat masyarakat baik wisatawan domestik atau wisatawan asing untuk senantiasa membeli produk dalam negeri sendiri dengan cara mencantumkan pesan berupa tagline yang berbunyi “Budayakan Batik Indonesia mulai dari sekarang” hampir dikeseluruhan media yang dibuat.

3.3.  Strategi Media 
Media yang digunakan dalam mempromosikan Butik Batik Dara ini adalah media promosi cetak, sebab media ini mudah disampaikan ke setiap orang atau masyarakat luas. Media promosi cetak ini sangatlah cocok dan efektif untuk mengatasi masalah yang ada serta mudah diakses dimanapun terutama di tempat-tempat pusat perbelanjaan di Kota Bandung.

3.3.1. Pemilihan Media
Dalam pemilihan suatu media diharapkan bisa memecahkan solusi yang ada. Berikut ini ada beberapa media, yaitu:
Media utama
Media utama promosi berupa Billboard, karena billboard berguna memperkuat citra atau identitas dari Butik Batik itu sendiri walaupun dengan mencakup pesan yang singkat tapi jelas bisa tersampaikan.
Media pendukung
Poster merupakan salah satu media yang mudah diakses dimana pun oleh masyarakat luas.
Flyer atau biasa disebut dengan selebaran ini mudah diakses dan mudah sekali disebarluaskan karena memiliki ukuran yang kecil namun memuat pesan yang cukup pula.
Brosur mencakup banyak informasi yang hendak disampaikan dan mudah diakses.
Spanduk merupakan media yang mudah diakses.
Neon box merupakan media yang mudah diakses juga sebagai identitas.
Sign system merupakan media yang berguna sebagai penunjuk arah yang yang dituju. Media ini memudahkan bagi setiap orang yang membutuhkannya.
X-banner merupakan media pendukung yang berguna untuk memperkuat akan keberadaan butik.
Kartu nama merupakan identitas diri atau sebagai tanda pengenal butik.
Beberapa souvenir seperti:
T-shirt merupakan salah satu cinderamata yang diberikan atas ketentuan tertentu sebagai alat promosi untuk menarik minat masyarakat untuk kembali datang ke Butik Batik Dara di masa yang akan datang.
Stiker merupakan media yang mudah sekali diakses juga membantu dalam hal pemasaran.
Pin merupakan salah satu cinderamata yang mudah diakses walaupun dengan ukurannya yang kecil.
Gantungan kunci merupakan salah satu cinderamata yang mudah diakses walaupun dengan ukurannya yang kecil, sama halnya dengan pin
Jam dinding merupakan media promosi yang sangat berguna sebab kemungkinan besar media ini selalu akan dilihat oleh masyarakat luas karena berhubungan dengan waktu.

Kalender merupakan media promosi yang sangat berguna sebab kemungkinan besar media ini selalu akan dilihat oleh masyarakat luas karena berhubungan dengan waktu.
Mug merupakan mudah diakses oleh setiap orang yang hendak menggunakannya.

3.3.2. Pertimbangan Dasar Penyebaran Media
Dalam menyusun strategi penyebaran media promosi perlu dipertimbangkan apa saja hal-hal yang mendasari atas dipromosikannya Butik Batik Dara. 
Letak Lokasi Butik Batik Dara berada di daerah Lembang sedikit menyulitkan penjualan secara besar-besaran dikarenakan letaknya yang kurang strategis, namun dengan adanya promosi yang besar-besaran pula maka tidak menutup kemungkinan Butik Batik Dara bisa lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas.
Penyebaran promosi akan dilakukan di daerah lokasi butik ini sendiri yaitu disekitaran daerah kota Lembang, sebagai sosialisasi untuk masyarakat sekitar. Setelah dilakukan penyebaran media dilakukan di daerah lokasi, maka akan dilakukan pula promosi kembali secara bertahap keluar dari Lembang menuju daerah keramaian, pusat keramaian kota Bandung seperti di jalan Ir. H Juanda (Dago), daerah Bandung Indah Plaza, Braga, jalan Merdeka, dengan tujuan mencari calon-calon konsumen.

3.3.3. Jadwal Penyebaran Media
Penyebaran media promosi dilakukan sepanjang bulan Agustus hingga bulan Desember dengan harapan penjualan meningkat dikarenakan adanya Hari Raya Idul Fitri dan Natal. Dan biasanya pada hari-hari besar tersebut tingkat kebutuhan seseorang akan meningkat juga.

Tabel   3.1.   Tabel Jadwal Penyebaran Media

3.4.  Konsep Visual 
Konsep visual yang dimaksud adalah memadukan ilustrasi berupa aksen batik dengan warna kuning kecoklatan dari tekstur serta pemilihan jenis huruf yang disesuaikan. Semua berguna untuk membangun kesan seni tradisional Indonesia yang kuat dan mampu memunculkan citra batik menurut Butik Batik Dara, maka hampir pada keseluruhan media promosi dicantumkan pesan ajakan yang berbunyi “Budayakan Batik Indonesia mulai dari sekarang”.

3.4.1. Format Desain
Format desain media promosi secara keseluruhan adalah sebagai berikut:
3.4.1.1. Tata Letak

Gambar   3.2.   Struktur Tata Letak Media
Komposisi dan tata letak dalam sebuah desain sangat berpengaruh terhadap baik atau tidaknya sebuah desain itu dibuat. Sebuah ilustrasi yang baik kemungkinan besar bisa menarik perhatian konsumen. Bagaimana cara mengarahkan mata seseorang ke suatu arah yang hendak dituju tergantung pada penempatan komposisi dan tata letak sehingga komposisi yang ingin ditampilkan bisa lebih menonjol dan menjadi satu kesatuan visual yang solid sehingga dapat menyebabkan para konsumen untuk memilih apa yang akan pertama dibaca atau lihat dan seterusnya.

3.4.1.2. Tipografi
Tipografi adalah ilmu yang mempelajari tentang huruf dan cara pengolahannya. Berikut ini adalah beberapa huruf yang dipakai dalam perancangan media, baik media utama maupun media pendukung.

Scriptina
Huruf ini digunakan pada kalimat “Budayakan Batik Indonesia mulai dari sekarang” merupakan tagline promosi yang dipilih dengan maksud bahwa batik adalah bagian dari tradisi peninggalan nenek moyang dahulu yang senantiasa wajib untuk dilestarikan. Kata-katanya singkat, padat dan mudah diingat.

Gambar   3.3.   Tagline

Jenis huruf yang digunakan adalah Scriptina, karena struktur huruf ini tipis, lentur, luwes, namun tingkat keterbacaannya pun masih terlihat jelas dan cocok dengan ilustrasi visual yang ada.


Arial Black



Gambar   3.4.   Contoh penggunaan jenis huruf Arial Black

Jenis huruf Arial Black memiliki struktur yang sangat mudah dibaca walaupun dalam ukuran kecil sekalipun,  huruf ini memiliki medium huruf yang tebal. 







Arial

Gambar   3.5.  Contoh penggunaan jenis huruf Arial

Jenis huruf Arial memiliki struktur yang sederhana, mudah dibaca walaupun dalam ditempatkan pada ukuran kecil sekalipun, huruf ini memiliki cukup medium huruf yang tebal. 

Virginie
Jenis huruf Virginie memiliki struktur yang sederhana, cukup lentur, mudah dibaca walaupun dalam ditempatkan pada ukuran kecil sekalipun. Jenis huruf ini hanya digunakan pada tagline khusus pada media flyer saja.


Bickham Script Pro Reguler
Jenis huruf Bickham Script Pro Reguler memiliki struktur yang sederhana, cukup lentur, mudah dibaca. Jenis huruf ini hanya digunakan khusus pada media brosur saja.





3.4.1.3. Ilustrasi
Ilustrasi merupakan salah satu bagian penting dalam merancang sesuatu, karena ilustrasi bisa menjadi unsur utama sekaligus unsur pelengkap dalam hal merancang. Ilustrasi yang diambil adalah sebagai berikut:
Aksen batik
Aksen batik diambil dari hasil pindai atau scan dari kain kemeja motif Batik Solo sebab sebagian besar koleksi Batik Butik Dara berasal dari Solo dan motif ini memiliki struktur yang luwes, lentur serta memiliki perpaduan warna yang bagus sehingga memudahkan penempatannya pada setiap media.

Gambar   3.6.  Motif Batik Solo (hasil pindai/scan)
Kain yang sudah dipindai kemudian diseleksi kembali sesuai dengan kebutuhan merancang. Seperti yang ada dibawah ini:





Gambar   3.7.  Motik batik setelah diseleksi menjadi beberapa bagian

Aksen batik ini menandakan bahwa pesan atau informasi yang hendak disampaikan sangat berhubungan erat dengan batik, juga berfungsi sebagai unsur pendukung dalam perancangan media.

Tekstur 
Tekstur yang dipergunakan adalah tekstur kertas berwarna putih, yang diberikan efek-efek tambahan bercak disetiap bidangnya agar berkesan tua atau klasik guna menunjang kebutuhan dalam merangcang media.
 
Gambar   3.8.  Tekstur kertas 

Dalam praktek merancang media tekstur ini berguna sebagai background atau latar belakang dari objek lain-lainnya.

Bingkai foto
Berguna sebagai tempat peletakan foto atau menempelkan beberapa jenis motif batik supaya lebih terlihat teratur dan bersih.

Gambar   3.9.  Bingkai foto
Aksen Vektor
Berguna untuk menambah serta memberikan warna yang menarik di setiap medianya.



Gambar   3.10.   Aksen vektor
3.4.1.4. Warna 
Warna-warna yang dipakai pada keseluruhan media adalah sebagai berikut:

Gambar   3.11.   Kode warna

3.4.1.5. Logo Butik Batik Dara
Logo Butik Batik Dara ini merupakan logo brand atau merk dagang yang akan dipromosikan. Semua jenis promosi berasal dari merk dagang ini, maka penempatan logo ini sangat berpengaruh atas keberhasilan sebuah promosi. Tingkat keterbacaan logo menjadi prioritas utama sama pentingnya dengan tagline atau promosi yang hendak disampaikan.



Gambar   3.12.   Logo Butik Batik Dara 





BAB IV
TEKNIS PRODUKSI MEDIA

4.1.  Teknis Media
Teknis pembuatan media utama dan media tambahan pada promosi Butik Batik Dara ini menggunakan teknik campuran antara vektor dan gambar bitmap. Proses pewarnaan dan efek-efek yang dibuat dengan menggunakan software komputer yaitu Adobe Photoshop CS3 dan Corel Draw X3. Dengan cara memadukan kedua jenis software ini membuat hasil yang dihasilkan terlihat lebih maksimal.

	 4.1.1. Billboard sebagai media utama

[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\media visual\alternatif 2 (medut 1).jpg]
Gambar   4.1.   Billboard 

[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\gmbr bwt bab4\billboard.jpg]
Gambar   4.2.  Tampilan Billboard 

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 2 x 4 meter
Material	: Front Lite/Flexi
Material cetak	: Digital Printing








	 4.1.2. Media Pendukung
4.1.2.1. Poster

[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\gmbr bwt bab4\poster.jpg]
Gambar   4.3.  Tampilan Poster

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 42 x 29,7 cm
Material	: Art paper 120 gram
Material cetak: Cetak Offset


4.1.2.2. Brosur
[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\media visual\brosur (depan).jpg]
[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\media visual\brosur (belakang).jpg]
Gambar   4.4.  Tampilan Brosur

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 9 x 20cm
Material	: Art paper 120 gram (double side)
Material cetak: Cetak Offset




4.1.2.3. Flyer
[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\gmbr bwt bab4\flyer.jpg]
Gambar   4.5.  Tampilan Flyer

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 18 x 12 cm
Material	: Art paper 120 gram
Material cetak: Cetak Offset







4.1.2.4. X-banner

[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\gmbr bwt bab4\banner.jpg]
Gambar   4.6.  Tampilan X-banner

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 160 x 60 cm
Material	: Front Lite/Flexi
Material cetak: Digital Printing




4.1.2.5. Spanduk

[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\gmbr bwt bab4\spnduk copy.jpg]
Gambar   4.7.  Tampilan Spanduk

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 4 x 1 meter
Material	: Front Lite/Flexi
Material cetak: Digital Printing

4.1.2.6. Neon Box

Gambar   4.8.  Tampilan Neon Box

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 100 x 40 cm
Material	: Water proof sticker
Material cetak: Digital Printing

4.1.2.7. Sign System

Gambar   4.9.  Tampilan Sign System

Ukuran dan teknis produksi:
Material	: Water Proof Sticker
Material cetak: Digital Printing





4.1.2.8. T-shirt


Gambar   4.10.  Tampilan T-shirt

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: All size
Material	: Cotton combed/SCM
Material cetak: Sablon 
(separasi/raster timpahan/cabut warna)

4.1.2.9. Kartu nama

Gambar   4.11.  Tampilan Kartu Nama


Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 9 x 5,5 cm
Material	: Art Paper 260 gram
Material cetak: Cetak Offset

4.1.2.10. Pin

Gambar   4.12.  Tampilan Pin

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 4 x 4 cm
Material	: Art Paper + laminasi dingin
Material cetak: Digital Printing, Mesin Press










4.1.2.11. Gantungan kunci

Gambar   4.13.  Tampilan Gantungan Kunci

Ukuran dan teknis produksi:
Material	: Art Paper + laminasi dingin
Material cetak: Digital Printing, Mesin Press


4.1.2.12. Mug

Gambar   4.14.  Tampilan Mug

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 8,5 x 12 cm
Material	: Glass
Material cetak: Transfer Printing, Mesin Press

4.1.2.13. Stiker

Gambar   4.15.  Tampilan Stiker

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	  : 9 x 5,5 cm
  Material	  : Polyposter/kertas stiker
                          +laminasi  dingin
  Material cetak : Cetak Offset
4.1.2.14. Kalender


Gambar   4.16.  Tampilan Kalender

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 20 x 15 cm
Material	: Art Paper (tebal)
Material cetak: Cetak Offset, Jilid ring






4.1.2.15. Jam Dinding

[image: D:\buka, jika ingat wisuda!!\gmbr bwt bab4\jam dndng.jpg]
Gambar   4.17.  Tampilan Jam Dinding

Ukuran dan teknis produksi:
Ukuran 	: 30 x 30 cm
Material	: Vinyl Plastik, Glass
Material cetak: Transfer Printing/plastik
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. Butik Batik Dara menyedlakan berbagai
macam produk berkualitas seperti :

 Kain (samping/selendang)
+ Kemeja (pendek/panjang)
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Butik Batik Dara menyediakan berbagai
macam produk berkualitas seperti :
® Kain (samping/selendang)
o Kemeja (pendek/panjang)
o Kebaya
e Kain bermotif khas :

o Pekalongan

o Semarang

e Solo

o Jogjakarta
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